Rofiq, Sumiati

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KERJIASAMA TIM
DAN KOMPENSASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN UD HOLIDI
(SURABAYA)

Muhammad Ainur Rofiq'
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
e-mail : mainurrofig485@gmail.com

Sumiati”
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
e-mail : Sumiati@untag-sby.ac.id

ABSTRACT

The purpose of this study is to identify, in part or simultaneously, the
independent factors that affect the relationship between teamwork, compensation, and
employee performance at UD HOLIDI. The approach used in this study includes
validity tets and reliability tests or conventional assumption tests. The methods of
multiple linear regression and coefficient of determination, or r2, analysis are used for
data analysis, and the t test and f test are used for hypothesis testing. Teamwork has a
positive and substantial positive influence on employee performance, transformational
leadership style has a positive and large positive influence on employee performance,
and compensation has a positive and significant positive influence on employee
performance. Employee performance is significantly impacted by the variables of
transformational leadership style, teamwork, and compensation when these factors are
tested together..

Key Word : Transformational Leadership Style, Teamwork, Compensation,

Employee Performance.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian in1 adalah untuk mengetahui secara simultan dan parsial
bagaimana kompensasi, kerja tim, dan gaya Kkepemimpinan transformasional
memengaruhi variabel terikat kinerja karyvawan UD HOLIDI (SURABAYA). Ujn
validitas dan reliabilitas serta asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini. Analisis
data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dan analisis koefisiensi
determinasi (r2). Uji t dan f digunakan untuk menguji hipotesis. Uji f atau variabel
simultan dar1i Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, dan
Kompensasi, menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh
Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim,
Pembayaran, dan Kinerja Karyawan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan berkembangnya zaman, jumlah penduduk meningkat dan perusahaan baru
bermunculan berkat kemajuan teknologi dan inovasi manusia. Namun, dampaknya adalah peningkatan
jumlah sampah vyang dihasilkan baik dari penggunaan barang sehari-hari maupun dar1 aktivitas
perusahaan. Sampah 1n1 merupakan sisa material yang tidak diinginkan setelah proses selesai.
Beberapa orang menganggapnya sebagai barang tak berguna dan segera membuangnya tanpa
menyadari manfaat potensialnya. Namun, ada juga yang menyadari bahwa sampah dapat dimanfaatkan
kembali sesuai dengan kebutuhan. UD Holidi Surabaya menyadari nila1 berharga dar1 sampah. Salah
satu cara yang mereka lakukan adalah dengan mendaur ulang, yaitu mengolah kembali barang bekas
yang tidak lagi berguna menjadi barang baru atau bahan material lainnya.

Kinerja mengacu pada hasil kerja seseorang dalam hal kualitas dan jumlah, yang sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2016). Hal ini, Kinerja juga
mencerminkan prestasi seseorang dalam menjalankan program dan Kkegiatan, serta tugas yang
diberikan didasarkan pada pengalaman dan dedikasi serta keterampilan kerja. Minat dan kemampuan
individu merupakan faktor penting dalam pelaksanaan pekerjaan dan seseorang akan lebih termotivasi
jika diber1 delegasi tugas dan peran melalul gaya kepemimpinan transformasional dengan kerjasama
tim dan sistem kompensasi (Hasibuan, 2005). Kinerja karyawan mencakup perilaku atau aktivitas
yang ditunjukkan oleh individu terkait tugas kerja yang di berikan atau di amanahkan dengan
memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk menghasilkan sesuatu yang berarti bagi organisasi dan
masyarakat serta diri sendir1 (Masrukin et al., 2018). Demikian kinerja karyawan memiliki dampak
yang signifikan pada semua kegiatan dan proses dalam suatu perusahaan.
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Gambar 1 Grafik Laba Bersih Tahunan

Dari1 gambar di atas, terlihat bahwa Laba Bersih UD Holidi mengalami penurunan sejak tahun
2020 sampai 2022 hingga dibawah target pendapatan perusahaan tersebut dibawah 65%. Penurunan in1
disebabkan oleh dampak Covid-19 yang menyebabkan produksi material berkurang, seperti yang
terlihat pada Tabel Skala Produksi Pertahun dibawah 1ni:

Tabel 1.1 Skala Produksi tahunan

Material |2013] 2014 |2015]20162017}2018]2019|2020j2021]2022
Kardus |10,8(11.664(11,88/11,34(10,810,8]11,34(9,72(9,18 (8,64
Plasik |4,2 [45364,62|1441(4,2 (4,2 |4.41|3,78]|3.57|3,36
Aluminium| 7.6 | 8,208 [ 8,36 | 7,98 7.6 | 7.6 | 7.98 [6.84(6.46(6,08
Botol 12 11296 (13.2112,6 12 | 12 | 12,6 (10,8(10,2{ 9,6
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Dari tabel diatas menunjukan dampak penyakit in1 sangat mempengaruhi tingkat keuntungan
atau laba bersih perusahaan. Kinerja karyawan UD Holidi mengalami penurunan pendapatan
perusahaan menurun setiap tahunnya. Saat ini, perusahaan sedang berusaha meningkatkan pendapatan
yang diperoleh. Untuk mengembangkan usaha ini, diperlukan tidak hanya modal dan tekad pemilik
perusahaan, tetapt juga kemampuan kepemimpinan dan aspek-aspek lain yang terlibat dalam
perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yakni tenaga kerja atau sumber
daya manusia.

Sumber daya manusia mencakup pengetahuan dan teknologi yang mengkoordinasikan
hubungan dan peran tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan
efisien. Seluruh perusahaan perlu terus meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya.
Karyawan berkualitas adalah mereka yang memiliki potensi baik dalam pengetahuan maupun
keterampilan, serta sikap kerja yang positif. Karyawan merupakan faktor utama kesuksesan
perusahaan dan merupakan aset yang berharga bagi pertumbuhan dan kelangsungan perusahaan.
Dengan manajemen sumber daya manusia yang baik karyawan dapat bekerja secara profesional dalam
menjalankan tugas dan memenuhi tanggung jawab mereka. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan yakni gaya kepemimpinan.

Kepemimpinan vaitu kemampuan untuk mempengaruhi kelompok agar mencapai visi atau
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan kepemimpinan yakni mengarahkan orang-orang untuk mencapai
tujuan organisasi dan Kepemimpinan memiliki peran penting dalam mengorganisir dan membentuk
tim yang berkualitas. Tim terdiri dari individu yang berbeda-beda yang bersatu menjadi satu kesatuan.
Kunci keberhasilan seorang pemimpin perusahaan terletak pada cara penerapan kepemimpinannya
seperti gaya kepemimpinan transformasional.

Bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan
transformasional adalah salah satu gaya kepemimpinan yang signifikan, di mana seorang pemimpin
memberikan nilai moral dan perhatian intelektual kepada bawahannya untuk meningkatkan kesadaran
mereka. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformasional dapat menginspirasi dan memotivasi
karyawan mereka untuk meningkatkan keterlibatan organisasi.

Di samping kepemimpinan, kerjasama tim juga memiliki dampak pada kinerja karyawan. Tim
kerja adalah sebuah kelompok di mana upaya individu anggotanya menghasilkan kinerja menjadi lebih
tinggi daripada jumlah sumbangan individual mereka. Kerjasama tim mempermudah pencapaian
tujuan bersama dibandingkan dengan bekerja sendiri. Tim Kkerja menciptakan sinergi positif melalui
upaya vang terkoordinasi. Kerjasama tim yang baik memiliki peran yang sangat penting dalam
mencapal tujuan organisasi.

Kompensasi juga memiliki dampak pada kinerja karyawan. Kompensasi merujuk pada
imbalan yang diterima karyawan sebagai penghargaan akan pekerjaan yang dilakukan. Kompensasi
dapat berupa bentuk materi maupun non-materi. Melalui kompensasi, karyawan akan semakin
termotivasi dan bersemangat untuk menjalankan tugas mereka.

Berdasarkan observasi di UD Holidi Surabaya, terdapat beberapa indikasi, yang pertama
kurangnya Kepemimpinan perusahaan seperti Motivasi yang diberikan oleh pemimpin, pimpinan
kurang dalam memberi stimulasi guna mendorong karyawan agar lebih giat dan juga pemimpin kurang
memberikan perhatian khusus terhadap individu atau karyawan. Kedua kurangnya kerjasama Tim
seperti Karyawan kurang Cooperativ, Kurang berfikir atau berharap hal yang positif, dan kurang
menghargai masukan. Dan yang terakhir Kurangnya penerapan sistem kompensasi seperti tidak ada
insentif saat perusahaan dapat melebihi target yang diinginkan perusahaan, gaji atau upah bagi
karyawan vyang telah lama bekerja kurang puas. Hal in1 menyebabkan kurangnya semangat dan
motivasi karyawan.

Penelitian 1m1 bertujuan untuk menganalisis kinerja karyawan di UD Holidi Surabaya,
termasuk gaya kepemimpinan, kerja tim, dan kompensasi. Fokus penelitian ini adalah "Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional, Kerja Tim, dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan".



Rofiq, Sumiati

B. Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah yang didapat dari latar belakang diatas dan digunakan
sebagai pertanyaan penelitian untuk menjawab masalah yang telah ditetapkan:

1. Apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD
Holidi Surabaya?

2. Apakah kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD Holidi Surabaya?

3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD Holidi Surabaya?

4. Apakah kepemimpinan Tranformasional, Kerjasama tim, dan Kompensasi berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan UD Holidi Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Dari hasil latar belakang dan rumusan masalah diatas dapat ditemukan Tujuan penelitian 1m
adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan UD Holidi
Surabaya

2. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan UD Holidi Surabaya

3. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan UD Holidi Surabaya

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan UD Holidi Surabaya

D. Manfaat Penelitian

Dari latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian dapat diketahui Manfaat yang
dapat diperoleh dari penelitian in1 adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
menambahkan literatur bermanfaat dan meningkatkan pengetahuan pembaca tentang
Manajemen Sumber Daya Manusia, terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya tentang Gaya Kepemimpinan Transformasional,
Kerjasama Tim, dan Kompensasi untuk Kinerja Karyawan.
2. Manfaat Faktis
Hasil Penelitian ini1 diharapkan mampu mewujudkan dampak baik dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan UD Holidi Surabaya. Sehingga dapat digunakan sebagai pedoman dan
referensi dalam menetapkan kebajikan yang berhubungan dengan Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi Terhadapap Kinerja Karyawan. Spesifik
untuk Mahasiswa Manajemen dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Edy Sutrisno (2016), Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) bisa diartikan
sebagai Proses perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, dan pemanfaatan sumber
daya manusia guna mencapai tujuan. Secara individu maupun organisasi. Sedangkan Menurut
Hasibuan (2016), manajemen sumber daya manusia dapat dijelaskan sebagai ilmu dan sebuah seni
dalam mengatur hubungan serta peran tenaga kerja dengan cara yang paling efektif dan efisien
untuk mendukung pencapaian visi perusahaan atau organisasi.

Dari beberapa pendapat para-para ahli diatas, bisa disimpulkan bahwa manajemen sumber
daya manusia adalah suatu proses perencanaan, pengelompokan, mengatur, menjalankan kegiatan
dengan baik dan benar melalu1 beberapa tahapan atau proses pelatihan, dan pengembangan,
sebagai bentuk pemberdayaan manusia untuk menunjang aktivitas organisasi demi mencapai
tujuan organisasi.

B. Kepemimpinan

Menurut Robins and Judge (2015), kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi
sebuah kelompok agar mencapai visi atau tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut
George R. Terry (2012) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi
orang-orang agar mereka diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Dar1 beberapa pendapat para-para ahli diatas, maka bisa disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah proses yang dilakukan seorang pemimpin dengan tujuan untuk mempengaruhi bawahanya
agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi

C. Gaya Kepemimpinan Transformasional

Gaya Kepemimpinan Transformasional seperti yang dijelaskan oleh A.A Dwi Widyani
(2018), adalah sikap atau prilaku yang dimiliki oleh seseorang yang mampu menggerakan
kelompok atau individu di sekitarnya. Atau bisa dijelaskan, pemimpin tersebut memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar mau menjalankan tugas atau pekerjaan tertentu.
Sedangkan Menurut Rafferty (2017), Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki
kemampuan untuk menyatukan seluruh bawahan dan mengubah kepribadian masing-masing
bawahan untuk mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan pendapat para-para ahli diatas, maka bisa disimpulkan Gaya Kepemimpinan
Transformasional 1alah kepemimpinan vang mempunyai kekuatan yvang dapat mempengaruhi
bawahan dengan cara-cara tertentu sehingga bawahan akan merasa bangga, loyal dan peduli
kepada pimpinannya serta memicu bawahan termotivasi untuk melakukan lebih dari espektasi.

D. Kerjasama Tim

Menurut Andrew Carnegie (2017), kerjasama tim 1alah kemampuan untuk bekerja sama
dalam mencapai visi dan mengarahkan pencapaian individu menuju. visi organisasi. Sedangkan
menurut Sopiah (2013) menjelaskan bahwa tim kerja adalah golongan yang di mana upaya
individu. tersebut menghasilkan kinerja yang lebih besar daripada jumlah kontribusi individu
tersebut. Tim kerja menciptakan sinergi positif melaluli upaya yang terkoordinasi, sehingga
mencapai tingkatan kinerja lebih tinggi daripada jumlah kontribusi individu.

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat distmpulkan bahwa kerjasama tim adalah ketika
sekelompok orang dengan kemampuan individual mereka bekerja sama untuk membangkitkan
energi yang lebih besar guna mencapai tujuan bersama, baik itu tujuan organisasi atau perusahaan.

E. Kompensasi
Menurut Moekijat (2016), kompensasi yakni penggantian yang diberikan sebagai imbalan atas
jasa yang tidak terlibat dalam pengawasan dan administrasi. Sedangkan Menurut Simamora
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(2015:442), kompensasi 1alah imbalan finansial dan imbalan non-materiil serta tunjangan yang
diterima oleh karyawan sebagai bagian dari hubungan kerja.
Dengan demikian, kompensasi bisa diartikan sebagai imbalan atau penghargaan yang

diberikan kepada karyawan atau tenaga kerja atas jasa yang mereka berikan atau tanggung jawab
yang mereka emban. Baik secara langsung maupun tidak langsung.

F. Kinerja Karyawan

Menurut Muhamad Sandy (2015), kinerja merupakan prestasi yang telah dicapai seorang
karyawan karena telah melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan. Pendapat tersebut
sejalan dengan pendapat Arifin et al (2019) menyatakan bahwa kinerja karyawan 1alah hasil kerja
yang sudah dicapai oleh kelompok pegawai sesuai dengan tugas dan kewajiban yang diberikan
kepada mereka.

Sedangkan Pendapat lain dari Mangkunegara (2017) berpendapat bahwa kinerja karyawan
adalah hasil kerja yang sudah dicapai baik secara kualitas dan kuantitas.

Berdasarkan uraian diatas, maka bisa disimpulkan bahwa kinerja Karyawan ialah hasil kerja
yang telah dilakukan karyawan dengan kemampuan yang dimilikinya dengan tujuan untuk
mencapai target perusahaan.

G. Kerangka konsptual

Gaya Kepemimpinan
Transformasional
(X1)

| Kinerja Karyawan
Kerjasama Tim (Y)
(X2)
Kompensasi
(X3)

rambar 2 Kerangka Konseptual

H. Hipotesis
Berdasarkan penjabaran dan kerangka konseptual yang telah diuraikan dan dijelaskan di atas
maka hipotesis yang didapatkan sebagai berikut:

Hl Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan.

H2 Kerjasama Tim Berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

H3 Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

H4 Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, Dan Kompensasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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METODE

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian in1 penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena adanya
variabel-variabel yang akan diteliti serta tujuanya untuk menyajikan gambaran mengenai
keterlibatan variabel-variabel yang akan diteliti. Hal im1 seperti yang dikemukakan oleh Sudarmato
(2021), desain adalah aturan atau taktik yang digunakan dalam rencana penelitian dengan tujuan
menciptakan taktik yang berguna untuk membuat model penelitan. Jadi, penelitian 1ni
menggunakan desain kuantitatif dengan menggunakan teknik survey berupa kuisioner sebagai alat
pengukur data yang akan di sajikan ke responden.

Penelitian 1in1 bertujuan untuk memberikan penjelasan hubungan kausal yakni hubungan sebab
dan akibat dar1 variabel yang diteliti, yaitu Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama
Tim, dan Kompensasi terhadap kinerja karyawan UD HOLIDI (SURABAYA). Populasi dari
penelitian 1ni 1alah seluruh karyawan UD HOLIDI (SURABAYA) dengan jumlah 51 orang.
Tehnik pengumpulan data yang diterapkan ialah menyebarkan kuesioner dan analisa data yang
digunakan dengan applikasi SPSS 25.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian im1 dilakukan di UD Holidi Surabaya, yang ada di Jl. JI. Ploso Tim. IX No.3,
RT.009/RW.09, Kalijjudan, Kec. Mulyorejo, Kota SBY, Jawa Timur 60114, Penelittan ini
dilaksanakan selama 4 (Empat) bulan, dimulai dari bulan Februari 2023 sampai bulan Me1 2023.

C. Populasi dan sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2016), populasi dalam penelitan merupakan wilayah
generalisasi guna mencakup objek maupun subjek yang memiliki kuantitas serta
karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis
guna menyimpulkan hasil penelitian. Jadi, populasi yang dipilih adalah seluruh karyawan
UD Holidi Surabaya, vang berjumlah 51 orang.

2. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah sampel jennuh, jumlah sampel
yang diambil sama dengan jumlah populasi, yakm sebanyak 51 orang karyawan UD
Holidi Surabaya. Menurut Sugiyono (2017) juga menyatakan hal serupa bahwa sampling
jenuh 1alah teknik menentukan sampel di mana seluruh anggota populasi menjadi sampel

yang akan diteliti.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Uji Validitas

Dijelaskan bahwa r tabel dalam penelitian ini bahwa dF = (n — 2) = 51 - 2 =49, dan
nilai signifikan 0,05 diperoleh 0,2759. Perolehan nilai in1 dapat dilihat berdasarkan setiap
butir pernyataan variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim,
Kompensasi, dan Kinerja karyawan memiliki r hitung > t tabel. Sehingga dari setiap butir

pernyataan dapat dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach Alpha pada variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional,
Kerjasama Tim, Kompensasi, dan Kinerja Karyawan memiliki Cronbach Alpha diatas
0,70 sehingga bisa disimpulkan bahwa kuesioner yang ada didalam penelitianini dapat

menyatakan reliabel.

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normatif

Tabel 2 Hasil U__ii Normalitas

Unstandardized
Residual
N 51
Normal Mean 12,0392157
Parametersa,b Std. 6.97848576
Deviation
Most Extreme. Absolute 0,122
LAHIGECACES Positive 0,102
Negative -0,122
Test Statistic 0,122
Asymp. Sig. (2-tailed) J056¢.d

Dari tabel diatas hasil uji normalitas penelitian in1 memiliki nilai Sig 0,056 karena
Sig > 0,050. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian im1 dapat dinyatakan data

terdistribusi secara normal.
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2. Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinierity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
Gaya Kepemimpinan (0.500 1,999
L. Transformasional (X1)
Kerjasama Tim (X2) 0,439 2,044
Kompensasi (X3) 0,873 1,146

Dari tabel di atas menunjukan bahwa Gaya Kepemimpin Transformasional memiliki
Tolerance. 0,500 dengan VIF 1,999. Pada penelitian Kerjasama Tim memiliki Tolerance
0,489 dengan VIF 2,044. Pada penelitan im1 Kompensasi memiliki Tolerance 0,873
dengan VIF 1,146. Dar1 ketiga Variabel tersebut diketahui bahwa nilai tolerance > 0,10
dan nilai VIF < 10, Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian 1m1 tidak terjadi masalah
Multikolinieritas.

3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Regression Studentized Residual
L
]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar diatas yakni dapat dijelaskan bahwa hasil uj1 heterokedastisitas
1alah untuk mengetahu ketidaksaman variabel dari pengamatan satu ke pengamatan yang
lain dalam model regresi, dapat dilihat bahwa dalam gambar tersebut data yang menyebar
serta tidak membuat pola tertentu, jadi dapat dinyatakan dalam penelitian 1m1 tidak
ditemukannya heterokedastisitas.
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C. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

IUnstandardizedStandardized
Coefficients |Coefficients

Model t Sig.
B Std. Error Beta

|(Cﬂn5tant)
1,149 9,826 0,117 10,907

X1
I 0.516( 0,232 0,310 2,222 10,031

X2
0.500[ 0,205 0,344 2,44010,018

X3

0.432( 0,177 0,258 2,446 10,018

Dar1 hasil uji tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =1,149 + -0,516X1 + 0,500X2 + 0,432X3 + e

Penjelasan dar1 persamaan regresi linier berganda didalam tabel di atas adalah sebagai berikut:

1.

2

z

4.

Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi, maka Kinerja
Karyawan telah memiliki nilai tersendiri atau telah ada sebesar 1,149.

Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional sebesar
1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan naik sebesar 0,516 satuan. Hal 1m

mengindikasikan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh negatif

terhadap kinerja karyawan.
Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Kerjasama Tim sebesar | satuan, maka Kinerja

Karyawan akan naik sebesar 0,500 satuan. Hal in1 mengindikasikan bahwa Kerjasama Tim
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Kompensasi sebesar 1 satuan, maka Kinerja
Karyawan akan naik sebesar 0,432 satuan. Hal in1 mengindikasikan bahwa Kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Dar1 hasil pengujian regresi linear berganda menunjukan terdapat variabel yang berpengaruh
dan tidak berpengaruh, variabel yvang mempunyail nilai paling dominan mempengaruhi Kinerja
Karyawan adalah variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional karena memiliki nilai regresi
yang paling besar yaitu sebesar 0,516, kemudian diikuti oleh variabel Kerjasma Tim yang
memiliki nilai regresi sebesar 0,500, dan yang terakhir variabel memiliki pengaruh adalah
Kompensas: yang memiliki nilai regresi sebesar 0,432.

D. Uji F (Simultan)

Tabel 5 Uji F (Simultan)
ANOVAa
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Model |Sum of Squares |Dff Mean Square| F | Sig.

I{Regression 2434.963 3 811,654 |[18.564(.000b
Residual

2054958 |47 43,723

Total 4489922 |50

Dar1 hasil uji diatas didapat nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 dimana nilai
signifikan ini jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan hasil model regresi dalam penelitian
ini dinyatakan layak untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan.

Dar tabel di atas maka didapatkan nilai df1 sebesar 3 dan nilai df2 sebesar 36. Dengan
melihat tabel F atau menggunakan rumus pada Ms. Excel dengan mengetikkan =finv(0.05,3,50)
akan menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,790008. Dar1 hasil uji diatas diketahui bahwa Fhitung
yang diperoleh sebesar 18,564. Nilai > Ftabel sebesar 2,790008. Maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Jadi berdasarkan uji F dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian 1m1 yaitu Gaya
Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan.

E. Ujit (Parsial)
Tabel 6 Uji t (Parsial)

Coefficientsa

Unstandardized [Standardized
Coefficients |Coefficients

Model T Sig.
B |Std. Error Beta

(Constant)| 1,149 9.826 0,117] 0,907

Total_x1 (0,516 0,232 0,310 2,222 0,031

1 | Total_x2 [0,500( 0,205 0,344 2,4401 0,018

Total_x3 10,432 0,177 0,258 2,446 0,018

a. Dependent Variable: Total_y

1. Ujit (Parsial) pada Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)

Dari hasil uj1 t diperoleh nilai t hitung = 2,222 > t tabel = 2,011 dengan (df = n-k-1 =
51-3-1 = 47) dengan nilai signifikasi sebesar 0,031 (kurang dari1 0,05) yang berarti Gaya
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh Positif signifikan terhadap kinerja
karyawan, Ho ditolak H1 diterima

2. Ujit (Parsial) pada Variabel Kerjasama Tim (X2)

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung = 2,440 > t tabel = 2,011 dengan
dengan nilai signifikasi sebesar 0,018 (kurang dar1 0,05) yang berarti kerjasama tim
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, Ho ditolak H2 diterima

3. Ujit (Parsial) pada Variabel Kompensasi (X3)

Berdasarkan hasil uj1 t diperoleh nilai t hitung = 2,246 > t tabel = 2,028 dengan (df =

n-k-1 = 51-3-1 = 47) dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 (kurang dari 0,05) yang
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berarti Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, Ho ditolak
H3 diterima

F. Analisis Koefisiensi Determinasi (R2)
Tabel 7 Analisis Koefiensi Determinasi

Adjusted | Std. Error of
Model | R |R Square| R Square | the Estimate

1 ,136a| 0,542 0,513 6,612

Hasil uji diatas menunjukan bahwa nilai adjusted R Square yang didapatkan sebesar 0,513
yang dapat disebut koefisien determinasi, hal in1 mengindikasikan bahwa 51,3% Kinerja Karyawan
dapat diperoleh dan dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, dan
Kompensasi. Dan mempunyai nilai sisa sebesar 48,7%. Hal im1 berarti sebanyak nilai tersebut
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel diluar model seperti budaya organisasi,
disiplin kerja, motivasi, dan lain-lain.

G. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel Gaya
Kepemimpinan Transformasional mempunyai nilai signifikan sebesar 0,31, dimana nilai tersebut
lebih rendah dari 0,05. yang berarti Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh Positif
signifikan terhadap kinerja karyawan, Ho ditolak H1 diterima.

Temuan 1ni1 berlawanan dengan hasil penelitian sebelumnya dari Nugroho, A. T. (2018),
(Setiawan, 2015), (Yuwono et al., 2020), yang mengemukakan bahwa Tidak adanya pengaruh
Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap kinerja karyawan.

Tetapi penelitian 1n1 searah dengan penelitian sebelumnya Tailan, N., Widyani, A. A. D, &
Utami, N. M. S. (2021), N1 Made Dwi Priskilla, & I Putu Santika. (2020), dimana Gaya
Kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Semakin cakap seorang pemimpin dalam menerapkan kepemimpinannya maka akan meningkatkan
kinerja karyawan.

H. Pengaruh Kerjasama Tim (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis pengujian yang telah dilakukan diketahur bahwa variabel
Kerjasama Tim mempunyai nila1 signifikan sebesar 0,18, dimana nilai tersebut lebih rendah dari

0,05. yang berarti Kerjasama Tim berpengaruh Positif signifikan terhadap kinerja karyawan, Ho
ditolak H2 diterima.

Hasil im1 sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tailan, N., Widyani, A. A. D., &
Utami, N. M. S. (2021), Hidayat, S. (2018), Letsoin, V. R., & Ratnasari, S. L. (2020), Letsoin, V.
R., & Ratnasari, S. L. (2020), Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, Jadi ketika semakin meningkatnya Kerjasama Tim yang dimiliki antar karyawan maka
terjadi peningkatan kinerja karyawan.

I. Pengaruh Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis pengujian yang telah dilakukan diketahu1 bahwa variabel
Kompensasi mempunyai nilai signifikan sebesar 0,18, dimana nilai tersebut lebih rendah dari 0,05.
yang berarti Kompensasi berpengaruh Positif signifikan terhadap kinerja karyawan, Ho ditolak H3
diterima.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dari Edi Sugiono, Sugiono Efendi,

& Jamaludin (2021), Pragiwami (2020), Sumiati (2018), dan Hidayat, S (2018). Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karvawan. Jadi semakin baik penerapan
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sistem kompensasi, maka semakin meningkat juga kinerja karyawan.

J. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Kerjasama Tim(X2) dan
Kompensasi (X3) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Dar1 hasil uji diatas didapat nila1 signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 dimana nilai
signifikan imi jauh lebih kecil dari 0,05. Hal in1 menunjukan hasil model regresi dalam penelitian
ini dinyatakan layak untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan.
Dar1 hasil analisis maka didapatkan nilai dfl sebesar 3 dan nilai df2 sebesar 36. Dengan melihat
tabel F atau menggunakan rumus pada Ms. Excel dengan mengetikkan =finv(0.05,3,50) akan
menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,790008. Dari1 hasil uji diatas diketahui bahwa Fhitung yang
diperoleh sebesar 18,564. Nilai > Ftabel sebesar 2,790008.

Jadi dapat distmpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dar1 Gaya
Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi terhadap Kinerja karyawan,
maka Ho ditolak dan H4 diterima
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dar1 pembahasan penelitan diatas dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Kerjasama Tim, Kompensasi, Terhadap Kinerja Karyawan UD Holidi
Surabaya. dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1 Dari hasil penelitian yang didapatkan dari uji t (parsial) bisa dissmpulkan bahwa variabel
Gaya Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan UD Holidi Surabaya.

2 Dari hasil penelitian yang didapatkan dari uj t (parsial) bisa disimpulkan bahwa variabel
Kerjasama Tim mempunyai pengaruh Positif fan signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan UD Holidi Surabaya.

3 Dari hasil penelitian yang didapatkan dari uji t (parsial) bisa disimpulkan bahwa variabel
Kompensasi mempunyai pengaruh Positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan UD Holidi Surabaya.

4 Dar hasil peneliian yang didapatkan dari uji f (simultan) bisa disimpulkan bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi

secara simultan mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja
Karyawan UD Holidi Surabaya..

B. Saran
Dar1 pembahasan penelitian dan simpulan diatas, didapat saran bagi pihak perusahaan dan
peneliti lain sebagai berikut:

1 Perusahaan harus menerapkan dan meningkatkan Gaya  Kepemimpinan
Transformasional, Kerjasama Tim, dan Kompensasi hal 1nm1 bertuyjuan untuk
meningkatkan Kinerja Karyawan secara bersama-sama.

2 Upaya peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan memperhatikan factor atau
variabel lain seperti lingkungan kerja, budaya organisasi, motivasi , disiplin kerja dan
lain-lain.

3 Peneliti lain diharapkan dapat mengkaji ulang penelitian in1 dengan variabel yang belum
diteliti seperti lingkungan kerja, budava organisasi, motivasi , disiplin kerja dan lain-
lain, berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan.
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